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Abstract

This research discusses three core concepts in Arabic
semantic studies: homonymy (al-mushtarak al-lafzi),
synonymy (taraduf), and antonymy (tadadd). These elements
play a vital role in understanding semantic relations within
the Arabic language, which is rich in nuance and lexical
variation.  The study examines the definitions,
classifications, and linguistic examples of these three
phenomena, accompanied by analysis and their practical
implications in Arabic language learning and usage.
Additionally, this research highlights unique semantic
phenomena in Arabic, such as the presence of words with
opposing meanings (al-addad), contextual synonymy, and the
rhetorical use of antonyms. The findings emphasize that a
deep understanding of these concepts is crucial to enhancing
learners’ semantic competence and enriching linguistic
approaches in modern Arabic studies.

Keywords: homonymy, synonymy, antonymy, semantics,
Arabic language.

Abstrak

Penelitian ini membahas tiga konsep utama dalam kajian
semantik bahasa Arab, yaitu homonimi (al-musytarak al-
lafzhi), sinonimi (taraduf), dan antonimi (tadadd). Ketiganya
merupakan aspek penting dalam memahami hubungan makna
dalam bahasa Arab yang kaya akan nuansa dan variasi
semantik. Penelitian ini mengkaji definisi, klasifikasi, serta
contoh konkret dari ketiga konsep tersebut, disertai analisis
linguistik dan implikasi praktisnya dalam pembelajaran dan
pemakaian bahasa Arab. Selain itu, penelitian ini juga
menyoroti fenomena semantik khas dalam bahasa Arab,
seperti keberadaan kata dengan makna ganda yang
berlawanan (al-addad), penggunaan sinonimi kontekstual,
dan peran antonimi dalam retorika Arab. Kajian ini
menunjukkan bahwa pemahaman terhadap ketiga konsep ini
sangat penting untuk meningkatkan kompetensi semantik
pelajar bahasa Arab serta memperkaya pendekatan linguistik
dalam studi bahasa Arab modern.
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PENDAHULUAN
Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang kaya akan variasi makna dalam setiap

katanya. Sebagai bahasa semitik dengan sejarah panjang dan pengaruh yang luas, bahasa Arab
memiliki kompleksitas makna yang menarik untuk dikaji (Khairani & Susiawati, 2024). Dalam
penelitian linguistik, terdapat beberapa konsep penting yang perlu dipahami untuk
mempelajari hubungan makna dalam bahasa Arab, yaitu homonimi, sinonimi, dan antonimi.
Ketiga konsep ini berperan penting dalam pemahaman bahasa dan komunikasi sehari-hari, serta
menjadi aspek fundamental dalam kajian semantik bahasa Arab (Siompu, 2019).

Semantik (v . - ilm al-dalalah) merupakan cabang linguistik yang khusus mempelajari

makna kata, frasa, dan kalimat dalam bahasa. Dalam konteks bahasa Arab, kajian semantik
memiliki signifikansi khusus mengingat kekayaan makna yang terkandung dalam bahasa Al-
Qur'an dan literatur Arab klasik. Semantik bahasa Arab tidak hanya membahas makna leksikal
(makna dasar) dari sebuah kata, tetapi juga mencakup makna kontekstual, makna gramatikal,
dan bagaimana perubahan makna terjadi seiring waktu (Mufid & Diantika, 2024).

Dalam semantik bahasa Arab, terdapat berbagai fenomena yang menarik untuk dikaji,
termasuk polisemi (. >uw - ta'addud al-ma'na), yakni kata yang memiliki beberapa makna

terkait, dan homografi ( .= _-\< - tajanus khattT), yakni kata yang memiliki bentuk tulisan sama

tetapi pengucapan berbeda. Namun, fokus utama makalah ini adalah pada tiga konsep semantik
fundamental: homonimi, sinonimi, dan antonimi, yang masing-masing memiliki karakteristik
dan fungsi unik dalam bahasa Arab (Siompu, 2019).

Homonimi, sinonimi, dan antonimi adalah bagian integral dari semantik yang
mempelajari makna kata dan hubungannya satu sama lain. Memahami ketiga konsep ini sangat
penting untuk penguasaan bahasa Arab yang baik, terutama bagi pelajar non-Arab yang ingin
mendalami bahasa ini untuk tujuan akademis, religius, atau profesional (Siompu, 2019).

Bahasa Arab memiliki keunikan tersendiri dalam fenomena homonimi, sinonimi, dan
antonimi. Sebagai bahasa yang memiliki sistem akar kata triliteral (tiga huruf dasar), bahasa
Arab memungkinkan pembentukan ribuan kata dari kombinasi tiga huruf dasar dengan berbagai
pola. Hal ini menciptakan kekayaan leksikal yang luar biasa, tetapi juga menimbulkan
kompleksitas dalam pemahaman makna (Ramadani, 2020).

Studi tentang homonimi, sinonimi, dan antonimi dalam bahasa Arab telah dilakukan oleh
banyak ahli bahasa Arab klasik, seperti Al-Khalil ibn Ahmad (718-791 M), Sibawayh (760-796 M),
dan Al-Asma'i (740-828 M). Mereka telah memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan
teori semantik bahasa Arab, termasuk klasifikasi dan analisis ketiga konsep ini (Unsi, 2013).

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi

pustaka (library research) untuk menganalisis fenomena kebahasaan dalam bidang semantik
Bahasa Arab, khususnya terkait homonimi (al-isytirak al-lafz1), sinonimi (al-taraduf), dan
antonimi (al-tadadd).

Peneliti bertindak sebagai pengkaji dan analis, mengumpulkan serta mengolah data dari
berbagai literatur tertulis, baik klasik maupun modern, serta artikel jurnal, tesis, dan referensi
semantik Arab kontemporer.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sumber primer dan sekunder.
Analisis data mencakup: 1. Deskripsi konsep dan karakteristik; 2. Klasifikasi jenis dan contoh
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berdasarkan fungsi sintaksis; 3. Analisis kontekstual makna dalam berbagai situasi; 4. Refleksi
pedagogis dalam pembelajaran Bahasa Arab.

Lokasi penelitian dilakukan di ruang kerja peneliti dengan dukungan akses terhadap
perpustakaan fisik dan digital, baik nasional maupun internasional. Penelitian ini dilaksanakan
selama tiga bulan, dimulai dari tahap perencanaan, pengumpulan referensi, analisis, hingga
penulisan hasil penelitian. Untuk menjaga keabsahan data, dilakukan triangulasi sumber, yaitu
dengan membandingkan pandangan dari berbagai literatur yang berbeda, baik dari sisi klasik
maupun kontemporer, serta dengan menggunakan pendekatan semantik dan linguistik modern
sebagai kerangka analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Homonimi (Al-Mushtarak Al-Lafzi)

1. Penjelasan Homonimi

Homonimi adalah fenomena linguistik di mana kata-kata memiliki bentuk tulisan dan
pengucapan yang sama tetapi berbeda makna. Dalam bahasa Arab, istilah ini dikenal sebagai
" " (jinas tam) yang berarti dua lafadz yang sama persis tetapi berbeda arti. Fenomena ini

membuat satu kata dapat memiliki beberapa makna yang tidak berhubungan satu sama lain,
tergantung pada konteks penggunaannya (Unsi, 2013).

Ibn Jinni (932-1002 M), seorang ahli bahasa Arab klasik, mendefinisikan homonimi sebagai
" el Oosly Lall g (ittifaq al-lafz wa ikhtilaf al-ma'na), yang berarti “kesamaan bentuk dengan
perbedaan makna”. Definisi ini menekankan bahwa homonimi melibatkan kata-kata yang
identik dalam bentuk tulisan dan pengucapan tetapi memiliki makna yang berbeda dan tidak
berhubungan (Nasution, 2017).

Dalam balaghah (retorika) Arab, homonimi sering digunakan sebagai alat stilistika untuk
menciptakan permainan kata (wordplay) atau untuk memperkaya makna dalam puisi dan prosa.
Al-Jurjani, seorang ahli balaghah terkemuka, menyebut homonimi sebagai salah satu bentuk
keindahan bahasa yang dapat menunjukkan kecerdasan dan kreativitas penulis (Harianto et al.,
2022).

2. Jenis-jenis Homonimi
Dalam kajian semantik bahasa Arab, homonimi dapat dibagi menjadi beberapa jenis
berdasarkan karakteristiknya (Unsi, 2013):
a. Homonim Identik - jub w4 (al-jindgs al-tam al-mumathil). Kata-kata yang memiliki
bentuk tulisan, pengucapan, dan jenis kata yang sama, tetapi berbeda makna.
Contoh:
1) Kata "4:" (‘ayn) yang dapat berarti “mata”, “mata air”, atau “mata-mata” (spionase).
& = Mata (organ penglihatan) &3V u g» &
& = Mata air (sumber air). (i o, 548 G G Gls
;& = Mata-mata (pengintai/spionase). 3 B .fsid G @ o
2) Kata "_I" (galb) yang dapat bermakna “hati” = .5 2357 (Aku makan hati ayam) atau
bermakna “pembalikan” &ua L& izl Lydh <G (Siswa itu membalik halaman untuk
melanjutkan membaca).
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b. Homonim Gramatikal - ax.d . b (al-jinas al-tam al-mustawfa). Kata-kata yang
memiliki bentuk tulisan dan pengucapan yang sama tetapi berbeda jenis kata dan
maknanya.

Contoh:

1) Kata “_s:" (dhahaba) yang bisa menjadi kata kerja bermakna “pergi” .-b Jj 3&1 <53
atau kata benda bermakna “emas” ;4 5 .53 :fw <#: (Ibu membeli emas di pasar).

2) Kata ".=" (‘alam) yang bisa menjadi kata benda bermakna “bendera” s i <4 (Umar
punya bendera baru) atau juga bermakna “ilmu pengetahuan” sk sicz 2 490 & ks
(Dengan ilmunya, orang itu membangun gedung bertingkat).

c. Homonim Parsial - _=sw 4 (al-jinas al-naqgis). Kata-kata yang memiliki bentuk tulisan
yang hampir sama, hanya berbeda satu huruf atau harakat.

Contoh:

1) Kata "sz" (bard) yang bermakna “dingin” seperti pada kalimat: 1 i 55 ~uah <d5 ¢
(Pada waktu pagi udara terasa dingin) dan "s;" (barid) yang bermakna “pos/” seperti
kalimat: »,J\ Jwp 2= (Pengantar surat pos itu telah datang).

2) Kata ".." (salm) yang bermakna “perdamaian” dan ".:" (sullam) yang bermakna
“tangga”. Seperti pada kalimat < =5 20 4 52 (Kami menginginkan perdamaian dan
menolak peperangan), makna "J." di sini berarti perdamaian atau kondisi tanpa
konflik, dan kalimat: suab slal diy e o (Pekerja itu menaiki tangga untuk
memperbaiki lampu), di sini makna ".l»" berarti alat untuk naik ke tempat tinggi yaitu
tangga.

3. Analisis Homonimi
Homonimi dalam bahasa Arab memiliki beberapa karakteristik penting yang perlu
dianalisis (Rofiah, 2024):
a. Sumber Kemunculan Homonimi dalam bahasa Arab dapat muncul dari berbagai sumber,
termasuk:
1) Perkembangan historis bahasa, di mana kata-kata yang awalnya berbeda menjadi
sama dalam bentuk.
2) Pinjaman kata dari bahasa lain yang kebetulan memiliki bentuk yang sama dengan
kata asli Arab.
3) Derivasi dari akar kata yang sama yang menghasilkan kata-kata dengan makna yang
berbeda.
b. Implikasi Semantik Homonimi dapat menyebabkan ambiguitas dalam komunikasi jika
konteks tidak jelas. Oleh karena itu, pemahaman terhadap homonim sangat penting
untuk menghindari kesalahpahaman. Dalam bahasa Arab, konteks (s.. - siyag) dan

garinah (w3 - indikator) menjadi penting untuk menentukan makna yang dimaksud.

c. Penggunaan dalam Sastra, homonimi sering digunakan dalam sastra Arab, terutama
dalam puisi, untuk menciptakan permainan kata (tawriyah - x,5) atau untuk menunjukkan

keahlian linguistik penulis. Contoh terkenal adalah dalam magamat (-...) karya Al-Hariri
(1054-1122 M), yang sering menggunakan homonimi untuk menciptakan efek retoris.

B. Sinonimi (Al-Taraduf)
1. Penjelasan Sinonimi
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Sinonimi adalah fenomena linguistik di mana kata-kata yang berbeda memiliki makna
yang sama atau sangat mirip. Dalam bahasa Arab, sinonimi dikenal sebagai ";" (taraduf) atau

"Car" (mutaradif). Seperti dikemukakan Alifiansyah et al. (2023) Konsep ini menggambarkan

adanya dua kata atau lebih yang memiliki makna yang identik atau sangat dekat, meskipun
bentuk dan pengucapannya berbeda.

Para ahli bahasa Arab klasik telah mendiskusikan fenomena sinonimi sejak abad ke-8 M.
Sibawayh dalam karyanya “Al-Kitab” telah membahas adanya kata-kata yang memiliki makna
serupa tetapi berbeda dalam bentuk. Al-Asma‘i juga mengumpulkan banyak sinonim dalam
karyanya “Kitab al-1bil” yang fokus pada kosakata terkait unta (Ridlo, 2018).

Namun, ada perdebatan di kalangan ahli bahasa Arab tentang eksistensi sinonimi sejati.
Beberapa ahli bahasa, seperti Ibn Faris (941-1004 M), berpendapat bahwa tidak ada sinonimi
murni dalam bahasa Arab, karena setiap kata memiliki nuansa makna yang sedikit berbeda.
Sementara itu, ahli bahasa lain, seperti Al-Suyuti (1445-1505 M), mengakui adanya sinonimi
sejati dalam bahasa Arab (Rahmawati, 2023).

2. Jenis-jenis Sinonimi
Sinonim dalam bahasa Arab dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis (Susanti,
2018):
a. Sinonim Sempurna - .U s (al-taraduf al-kamil) yaitu kata-kata yang memiliki makna

identik dan dapat saling menggantikan dalam semua konteks. Contoh: /
1) Kata "w.i " (asad) dan "=J" (layth) yang keduanya bermakna “singa” (.U \ &8 S5
pan] ég.;jéj w52y (Singa dikenal karena keberanian dan kekuatannya di hutan).
2) Kata "_." (sayf) dan "...~" (husam) yang keduanya bermakna “pedang” \ i) 2@ &
25l 5 293 (st (Sang ksatria mengangkat pedangnya untuk membela tanah airnya).
b. Sinonim Parsial - 4 <s\i(al-taraduf al-juz'i) yaitu merupakan kata-kata yang memiliki

makna serupa tetapi tidak identik dan hanya dapat saling menggantikan dalam konteks
tertentu. Contoh:
1) Kata "L=" (jamil) dan "..~" (hasan) yang keduanya bermakna “indah”, tetapi " ="

lebih menekankan pada keindahan visual seperti @s® Gl i 4.4 529 ois (Bunga ini
sangat indah dengan warnanya yang cerah), sementara "..~" lebih umum seperti pada
kalimat .01 245 i 4521 (Akhlaknya baik dan dia disukai banyak orang).
2) Kata ".." (ilm) dan "s.." (ma'rifah) yang keduanya bermakna “pengetahuan”, tetapi
"Js" lebih menekankan pada pengetahuan teoritis, seperti pada kalimat: s 2l 2%
@ ¢ 53 (Mahasiswa itu mempelajari ilmu nahwu di universitas). Sementara "s,.."
lebih menekankan pada pengetahuan praktis, seperti pada kalimat: Jj sl iis %2 43
4 (Dia punya pengetahuan yang baik tentang jalan menuju desa).
c. Sinonim Kontekstual - .. s (al-taraduf al-siyaqi) yaitu merupakan kata-kata yang

hanya menjadi sinonim dalam konteks tertentu. Contoh:
1) Kata "." (‘am) dan "w." (sanah) yang keduanya bermakna “tahun” dalam konteks

waktu, seperti pada kalimat: sy iz 3 sLa Gl = (Kami menghabiskan satu tahun
yang indah dalam perjalanan dan penjelajahan). Makna ".»" digunakan untuk
memberi kesan positif dan umum. Dan pada kalimat: &uisd sl s i ke &4 (Telah
berlalu bagi kami satu tahun yang sulit penuh tantangan), makna "i." digunakan
dalam konteks kesulitan atau realitas berat.
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2) Kata ",=" (basar) dan "i3" (ru'vah) yang keduanya berarti “penglihatan” dalam
konteks indra, seperti kalimat: e 4 4 2391 45 (Lelaki itu kehilangan penglihatannya
setelah kecelakaan). Makna ",=" di sini adalah mengacu pada kemampuan
penglihatan secara fisik. &= v Gf . 228 &3 2 (Pemandangan puncak dari atas

pemandangan yang terlihat.

C. Antonomi (tadadd)
1. Penjelasan Antonimi

Antonimi adalah fenomena linguistik di mana kata-kata memiliki makna yang berlawanan
satu sama lain dan kebalikan satu sama lain (kontradiksi). Dalam bahasa Arab, antonimi dikenal
sebagai ";>L=" (tadadd) atau "wisL=w" (Mmutadaddat). Konsep ini mencakup hubungan antara kata-

kata yang menunjukkan makna yang saling bertentangan (Ridlo, 2018)

Para ahli bahasa Arab klasik, seperti Al-Asma'i dan Abu Ubaydah (728-825 M), telah
mengumpulkan dan menganalisis antonim dalam karya-karya mereka. Salah satu karya penting
tentang antonimi dalam bahasa Arab adalah “Kitab al-Addad” karya Ibn al-Anbari (885-940 M),
yang khusus membahas kata-kata yang memiliki makna berlawanan dalam bahasa Arab (Heriani
& Rahmiati, 2021).

Dalam kajian modern, antonimi dianggap sebagai hubungan semantik fundamental yang
membantu dalam strukturisasi dan pemahaman konsep. Antonimi memainkan peran penting
dalam balaghah (retorika) Arab untuk menciptakan kontras dan penekanan. Antonimi muncul
disebabkan oleh beberapa faktor pada masa itu sehingga dikaji hingga sekarang (Ridlo, 2018),
yaitu:

a. Variasi pemakaian kata oleh kelompok-kelompok Arab. Istilah "z..J” memiliki makna
gelap bagi suku Tamim (suku Arab tersebar di Semenanjung Arab, Mediterania Timur,

Irak, Tunisia dan Qatar) tetapi bermakna terang bagi suku Qais (suku Arab yang tersebar

di Yordania, Arab, Saudi, Qatar, Bahrain, Afrika Utara). Lalu, kata ".~." dipahami sebagai

berdiri tegak oleh suku Thoyyi’ (suku Arab yang besar dan kuno yang berada di Kawasan
timur tengah).

b. Makna ganda dalam asal pembentukan kata. Beberapa kata memiliki dua arti yang
berlawanan, namun sebenarnya maknanya saling berkaitan. Contohnya adalah kata
"s.2)"; yang bermakna penghalang; saat malam tiba, cahaya siang terhalang oleh
kegelapan malam, dan sebaliknya, gelap malam tertutupi oleh terang siang saat pagi
menjelang.

c. Perubahan bunyi dalam kata dan penyimpangan linguistik. Contohnya adalah kata kerja
" 5", yang memiliki makna menulis sekaligus membaca. Hal ini terjadi karena bunyi ""
berubah menjadi ";", sehingga terbentuk kata ",.;". Secara kebetulan, dalam bahasa
Persia yang diarabkan, kata " ;" bermakna membaca. Akibatnya, kedua makna tersebut

digabungkan menjadi zabara, yang bermakna menulis menurut orang Arab dan bermakna
membaca menurut orang Persia.
d. Kesamaan bentuk morfologi pada dua istilah. Beberapa bentuk morfologi memiliki makna
ganda untuk pelaku (fa’il) dan objek (maf’ul). Misalnya:
1) Bentuk fa’il: kata ";&" dapat bermakna pelaku (yang memaafkan) atau objek (yang
dimaafkan)
2) Bentuk fa’ulun: kata "5 " dapat bermakna pengendara atau kendaraan

3) Bentuk fa’iilun: kata "~& " dapat bermakna pendengar atau sesuatu yang di
dengarkan.
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2. Jenis-jenis Antonimi

2011):
a.

C.

d.

Antonim dalam bahasa Arab dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis (Adriana,

Antonim Mutlak - -uisL=d (al-tadadd al-hadd) yaitu kata-kata yang menunjukkan makna
yang sepenuhnya berlawanan dan tidak memiliki gradasi di antaranya. Contoh:

1) Kata "~" (hayy) yang bermakna “hidup” dan "-.." (mayyit) yang bermakna “mati”.
Seperti kalimat &z 141 525 ¥ (Tidaklah sama orang yang hidup dan orang yang mati).

2) Kata ":»s" (mawjud) yang bermakna “ada” dan ", (ma’dum) yang bermakna “tidak
ada”. Seperti kalimat #3 15,43s 530 ¢ Gydas 56w (Apa yang tidak ada kemarin, kini telah
ada hari ini).

Antonim Gradual - - s.291 (al-tadadd al-mutadarrij) - yaitu kata-kata yang menunjukkan

makna berlawanan tetapi memiliki gradasi di antaranya. Contoh:

1) Kata ",-" (harr) yang berarti “panas” dan " " (barid) yang berarti “dingin”, dengan
gradasi suhu di antaranya. Seperti pada kalimat o2 4 4,31 J) 63 5= 220 (Minumannya
panas dan perlu didinginkan sebelum diminum). Dan kalimat cibt. o ks 36 23 2.d
(Cuaca hari ini dingin dan sebaiknya memakai mantel).

2) Kata " L&" (ta’wil) yang bermakna “panjang/tinggi” dan " " (qasir) yang bermakna
“pendek”, dengan berbagai tingkat tinggi di antaranya. Seperti kalimat il i
(Gedung itu tinggi), dan kalimat . ;321 (Laki-laki itu pendek).

Antonim Relasional - .4 slad (al-tadadd al-‘aksi) - yaitu kata-kata yang menunjukkan

hubungan berlawanan yang saling bergantung. Contoh:
1) Kata "_" (ab) yang bermakna “ayah” dan ".." (ibn) yang bermakna “anak laki-laki”.

Seperti kalimat uf & B 45 & G ax ¢ 05 L 58 (Setiap ayah pernah menjadi anak, dan
setiap anak bisa menjadi ayah). Penjelasan: Kata _fdan .. tidak bisa dipahami secara

terpisah, keduanya saling berkaitan secara logis dan eksistensial. Inilah yang disebut
relasional: satu tidak bisa ada tanpa yang lain.
2) Kata "w~\" (bai’un) yang bermakna “penjual” dan "¢:." (mushtarT) yang bermakna

“pembeli”. Seperti pada kalimat: s~ oG 48 aled s e 2l a0 2545 (Penjual dan
pembeli bernegosiasi mengenai harga barang sebelum menyelesaikan transaksi).
Penjelasan: ~u = orang yang menjual dan b = orang yang membeli, mereka adalah

pasangan relasional, tidak bisa berdiri sendiri dalam konteks jual-beli; jika ada
penjual, pasti ada pembeli, dan sebaliknya.
Antonim Direksional - 415241 (al-tadadd al-ittijahi) yaitu kata-kata yang menunjukkan

arah atau orientasi yang berlawanan. Contoh:
1) Kata "ss" (fawq) yang bermakna “di atas” dan "-<" (tahta) yang bermakna “di

bawah”, seperti kalimat: £ i _L0 335 &0 (Buku ada di atas meja dan tas ada di
bawahnya. Penjelasan: &3 dan £ adalah zarf makan (kata keterangan tempat),

keduanya menunjukkan arah yang berlawanan secara fisik dan spasial. Kalimat ini
menggambarkan orientasi arah yang jelas dan saling berlawanan.
2) Kata "' (vamin) yang bermakna “kanan” dan " ,.." (yasara) yang bermakna “kiri”

seperti pada kalimat: .-:d) i pleg # gy s G4 Lksd) (Beloklah ke kanan di lampu lalu
lintas, lalu ke kiri setelah masjid). Penjelasan: ‘i = ke arah kanan — zharf makan
(kata keterangan arah) dalam bentuk manshub, 5«: = ke arah kiri — juga zharf makan



Argopuro: Jurnal Multidisiplin Ilmu Bahasa
Vol 10 No 3 Tahun 2025

Online ISSN: 2988-6309

dalam bentuk manshub. Keduanya menunjukkan arah yang berlawanan, khas dalam
navigasi dan orientasi tempat.

e. Antonimi Internal - .Y (al-addad) - Kata-kata dengan makna ganda berlawanan

fenomena unik dalam bahasa Arab di mana satu kata dapat memiliki dua makna yang
berlawanan. Contoh:
1) Kata "0.-" (jawn) yang dapat bermakna “putih” atau “hitam”. Dalam syair-syair

jahiliyah atau syair peperangan, kata os,- sering dipakai untuk kuda, baju besi, atau
senjata. Misalnya: x4 ;3 &K 035 (Dan (seekor kuda) jawn (hitam), seolah-olah malam
yang kelam). Di sini kata v~ digunakan untuk makna hitam. Dalam beberapa syair,
o~ bisa digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang putih bersih, terutama bila
menyebut tombak atau senjata yang berkilau, contohnya: x.¥ & £& 0355 (Dan (tombak)

jawn (putih mengkilap), seolah-olah kilatan petir).
2) Kata".:" (qur') yang dapat bermakna “haid” atau “suci dari haid”. Berdasar dari dalil

Al- Quran: Al-Bagarah: 228 . ¢ st sz suleds (Wanita-wanita yang ditalak
hendaklah menahan diri mereka / menunggu selama tiga qur’). Nah... apa makna "ss;3"
di sini? Pendapat Pertama: =41 = .3 (haid), dipegang oleh: Abu Hanifah, Ahmad
(dalam salah satu riwayat), dll. Contoh Kalimat:oizs> @96 f o5 @ Gas o 30 co s,

(Seorang wanita keluar dari masa iddahnya dengan tiga 'qur’, yaitu tiga kali haid).
Makna qur’ = haid. Logikanya: masa iddah dianggap berakhir setelah mengalami tiga
kali haid. Pendapat Kedua: &) = (suci dari haid), dipegang oleh: Imam al-Shafi‘T,

Malik, dan sebagian ulama Hanabilah. Contoh Kalimat: i el f o3 @3 Bas o slll e s

(Wanita itu menyelesaikan masa iddahnya dengan tiga 'qur’, yaitu tiga kali suci dari
haid), makna qur’ = suci. Logikanya: iddah dihitung dari masa suci antara haid ke
haid.

3. Contoh Penggunaan Antonim

a.

Antonim memiliki berbagai penggunaan dalam bahasa Arab (Maghfiroh & Wahyuni, 2023):
Penekanan Kontras. Antonim sering digunakan untuk menekankan perbedaan atau
kontras dalam kalimat. Contohnya dalam Al-Qur'an, "= <591 25 63" (Wa ma yastawi al-
a'ma wa al-basir) - “Dan tidaklah sama orang yang buta dan orang yang melihat” (Surah
Fatir: 19).
Sarana Retoris. Dalam sastra Arab, antonim digunakan sebagai alat retoris yang kuat
untuk menciptakan efek dramatis. Teknik ini dikenal sebagai "sw." (tibag) dalam
balaghah (retorika) Arab.
Ekspresi Kompleksitas. Antonim membantu dalam mengekspresikan kompleksitas ide dan
emosi. Misalnya, ungkapan "\ ¢~." (dahika bakiyan) - “tertawa sambil menangis”
menggunakan antonim untuk menggambarkan emosi yang kompleks. Contoh dalam Al-
Qur'an banyak menggunakan antonim untuk penekanan dan kejelasan. Contohnya:
1) "2l el 535 359 4" (Huwa al-awwalu wa al-akhiru wa al-zahiru wa al-batin) -
”Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan Yang Batin” (Surah Al-Hadid: 3).
2) "efyoul 28 S 950 4 85" (Wa annahu huwa adhaka wa abka wa annahu huwa amata
wa ahya) - “Dan sesungguhnya Dialah yang menjadikan orang tertawa dan menangis,

dan sesungguhnya Dialah yang mematikan dan menghidupkan” (Surah An-Najm: 43-
44).
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d. Penggunaan dalam Kehidupan Sehari-hari. Antonim sering digunakan dalam percakapan
sehari-hari untuk mengekspresikan perbedaan dan membuat komunikasi lebih jelas.
Contoh:

1) "ewsHlGols 050p 2£0N" (La a'rifu in kana sadigan am kadhiban) - “Saya tidak tahu apakah
dia jujur atau bohong”.

2) "oty oA e e s (Al-hayatu mazijun min al-farahi wa al-huzn) - “Hidup adalah
campuran kebahagiaan dan kesedihan”.

KESIMPULAN
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa: kajian tentang homonimi, sinonimi,

dan antonimi merupakan aspek esensial dalam memahami kekayaan semantik bahasa Arab.
Homonimi memperlihatkan bagaimana satu kata dapat memiliki berbagai makna yang berbeda,
tergantung konteksnya. Sinonimi, di sisi lain, membahas kata-kata yang memiliki makna serupa
atau identik, meskipun terdapat perdebatan tentang eksistensi sinonimi murni. Sementara itu,
antonimi mengkaji kata-kata yang memiliki makna berlawanan dan bagaimana hubungan oposisi
ini dapat memperkaya ekspresi bahasa.

Dalam bahasa Arab, homonimi dapat diklasifikasikan menjadi homonim identik,
gramatikal, dan parsial, yang masing-masing memiliki karakteristik dan implikasi semantik yang
berbeda. Sinonimi juga memiliki beberapa jenis, seperti sinonim sempurna, parsial, dan
kontekstual. Antonimi pun beragam, mencakup antonim mutlak, gradual, relasional, dan
direksional. Pemahaman terhadap jenis-jenis ini membantu dalam menganalisis dan
menginterpretasikan teks bahasa Arab dengan lebih akurat.

Penerapan konsep-konsep ini dalam praktik bahasa Arab sangat luas, mulai dari
penggunaan homonimi dalam sastra untuk menciptakan efek retoris, penggunaan sinonimi
untuk memperkaya kosakata dan nuansa makna, hingga pemanfaatan antonimi untuk
penekanan kontras dan ekspresi kompleksitas. Selain itu, pemahaman yang mendalam tentang
homonimi, sinonimi, dan antonimi memiliki implikasi positif terhadap pembelajaran dan
pengajaran bahasa Arab, terutama bagi pelajar non-Arab, karena membantu menghindari
ambiguitas dan meningkatkan kemampuan berbahasa secara keseluruhan.
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